Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana ISSN 26866404
Pascasarjana Universitas Negeri Semarang http://pps.unnes.ac.id/prodi/prosiding-pascasarjana-unnes/

Keterampilan Meneliti Mahasiswa dalam Eksperimen
Real dan Eksperimen Virtual
Eli Trisnowati, Wiyanto Wiyanto, Bambang Subali, Sulhadi Sulhadi

Universitas Tidar, Indonesia
Universitas Negeri Semarang, Indonesia
Corresponding Author: elitrisnowati@untidar.ac.id

Abstrak. Berbagai tingkatan pendidikan menetapkan adanya standar minimal yang harus dimiliki peserta didik. Dalam mencapai hal
tersebut, pendidikan sains seharusnya konsisten pada hakekat dari inkuiri ilmiah. Salah satunya dengan kegiatan inkuiri di laboratorium.
Pembelajaran daring memberikan batasan bagi peserta didik untuk melakukan kegiatan inkuiri di laboratorium. Solusi yang ditawarkan
berupa eksperimen real menggunakan alam sekitar/ bahan sederhana dan eksperimen virtual, tetapi belum diketahui dampaknya bagi
keterampilan meneliti. Tujuan penelitian ini melihat 1) perbedaan keterampilan meneliti pada eksperimen real dan eksperimen virtual dan 2)
ketuntasan pada setiap tahapan penelitian pada eksperimen real dan eksperimen virtual. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan non tes dan instrumen pengumpulan data berupa penilaian keterampilan meneliti.
Hasil menunjukkan bahwa keterampilan meneliti mahasiswa dalam eksperimen real dan virtual tidak berbeda secara signifikan. Rata-rata
keterampilan meneliti dalam eksperimen real lebih tinggi dibandingkan dengan keterampilan meneliti dalam eksperimen virtual. Selain itu,
ketuntasan nilai keterampilan meneliti pada setiap tahapan aktivitas eksperimen memiliki sebaran yang berbeda. Aktivitas yang perlu
dikembangkan baik dalam eksperimen real dan virtual adalah memilih/menentukan variabel, menentukan cara mengolah data dan
menganalisis hasil, dan menentukan cara menarik kesimpulan.

Kata kunci: eksperimen real, eksperimen virtual, keterampilan meneliti

Abstract. Various levels of education set the minimum standards that students must have. In achieving this, science education should be
consistent with the nature of scientific inquiry. One of which is inquiry activities in the laboratory. Online learning provides limits for students
to carry out inquiry activities in the laboratory. The solutions offered are in real experiments using natural surroundings/ simple materials
and virtual experiments, but the impact on research skills is not yet known. The purpose of this study is to see 1) differences in research skills
in real experiments and virtual experiments and 2) completeness at each stage of research in real experiments and virtual experiments. The
research method is descriptive quantitative research—data collection techniques with non-test and data collection instruments in the form of
assessment of research skills. The results showed that students' research skills in real and virtual experiments were not significantly different.
The average of research skills in real experiments is higher than research skills in virtual experiments. In addition, the thoroughness of the
value of researching skills at each stage of the experimental activity has a different distribution. Activities that need to be developed in real
and virtual experiments are selecting/determining variables, determining how to process data and analyze results, and determining how to
conclude.
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PENDAHULUAN percobaan sederhana (Retno & Yuhanna, 2016). Oleh
karena itu, penyelidikan ilmiah dan sifat sains yang
perlu dibekalkan kepada peserta didik (Novak &
Krajcik, 2007). Cara melibatkan peserta didik dalam
sains secara efektif dengan mengintegrasikan gagasan

Berbagai tingkatan pendidikan baik di dalam negeri
maupun di luar negeri menetapkan adanya standar
minimal yang harus dimiliki peserta didik. Misalnya
American Association for the Advancement of Science T e M - >
[AAAS] (1990) menegaskan bahwa pendidikan sains disiplin inti sains, konsep, dan teknik praktek sains
seharusnya konsisten dengan hakikat dari inkuiri (Buxner,' 2,014)‘ ) ) .
ilmiah, selain itu kurikulum 2013 yang menekankan Pendidikan . sains  diarahkan pada  inkuiri ,d%n
penerapan pendekatan saintifik. Hal ini dapat dimaknai melakukag sains un.tuk membantu peserta  didik
bahwa pengajaran secara eksplisit harus dilaksanakan memahaml alam .seklt.ar. Selama beberapa. dekade,
bersamaan dengan pengalaman investigasi (teaching komunitas pendidik sains telah secara konsisten dan

science by inquiry) untuk mengembangkan pemahaman jelas mendukung penggunaan pembelajaran berbasis
peserta didik tentang sains inkuiri sebagai cara paling operatif dalam melibatkan

Tnkuiri memiliki peran penting dalam mendukung peserta didik dan mendidik peserta didik tentang sains

hasil belajar (Afidayani et al., 2018; Sudria et al., 2018). (Shaner et al., 2018). . Inkpiri dgpat . dipahami seb‘aga@
Selain berpengaruh terhadap pemahaman, inkuiri PrOSes aktif yang meliputi berpikir ilmiah, investigasi

ilmiah berpengaruh terhadap keterampilan berpikir dan ?alr: .I.neglbangljjr_l pedngetahu%n ('Clgappetta, %10%0)‘
bekerja ilmiah, serta keterampilan merancang nkuirt dapat dipandang sebagal dua cara dalam
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pembelajaran sains, yaitu teaching science as inquiry
dan feaching science by inquiry. Pandangan sains
sebagai "way of investigating” dan “teaching science by
inquiry” menunjukkan kurikulum sains diarahkan
untuk mengembangkan pembelajaran aktif yang
berfokus pada aktivitas hands on dan minds on peserta
didik. Aktivitas hands on dan minds on merupakan
suatu model yang dirancang untuk melibatkan peserta
didik dalam menggali informasi dan bertanya,
beraktivitas dan menemukan, mengumpulkan dan
menganalisis data serta membuat kesimpulan sendiri.
Peserta didik diberi kebebasan dalam mengkonstruksi
pemikiran dan temuan selama melakukan aktivitas.
Kegiatan ini sangat menunjang pembelajaran aktif yang
melibatkan pengalaman riset untuk melatihkan
keterampilan meneliti.

Salah satu cara realistis untuk menyatukan
pengajaran dan penelitian dalam lingkungan belajar
adalah secara eksplisit mengembangkan keterampilan
meneliti peserta didik dalam kegiatan reguler (Chaplin,
2003; Hoskins et al., 2007). Menentukan metode dan
hasil dari pengembangan keterampilan meneliti peserta
didik secara eksplisit merupakan agenda internasional
dengan tujuan untuk pelaksanaan kurikulum ke arah
yang lebih baik.

Aktivitas hands on dan minds on akan membentuk
suatu pengalaman untuk menetapkan suatu pemahaman
(penghayatan) karena mampu membelajarkan secara
bersama-sama keterampilan psikomotorik
(keterampilan), pemahaman (pengetahuan) dan afektif
(sikap) yang biasanya menggunakan sarana
laboratorium. Kegiatan hands on dan minds on dapat
memberikan pemahaman secara mendalam terhadap
apa yang dipelajari, sehingga apa yang diperoleh oleh
peserta didik dapat bermakna (meaningful). Aktivitas
hands on memberikan pengetahuan pada peserta didik
secara langsung melalui pengalaman sendiri, sehingga
dapat dikatakan pembelajaran yang diarahkan pada
scientific skills dalam pembelajaran dapat melatihkan
aktivitas hands on dan minds on. Scientific skills ini
sangat diperlukan dalam memecahkan masalah.

Aktivitas hands on dan minds on menjadi tantangan
tersendiri karena COVID-19, terutama kegiatan
penelitian dan aktivitas di laboratorium (Qiang et al.,
2020). Hal ini terjadi karena aktivitas tersebut
memerlukan pendekatan yang berbeda dengan sumber
daya yang dibatasi. Aktivitas di laboratorium perlu
dirancang dengan cermat. Diantaranya dengan
menerapkan empat metode penting dalam kegiatan
penelitian yaitu tinjauan literatur yang didorong oleh
pertanyaan, visualisasi eksperimen dari sumber daya
ilmiah virtual, melakukan eksperimen
laboratorium/eksperimen real rumah yang aman dan
sederhana, dan mempelajari alat komputasi baru (Qiang
et al., 2020).
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Penggunaan simulasi di tempat kerja laboratorium
menekankan pada keterampilan peserta didik dalam
mendesain eksperimen (Worrall et al., 2020). Kegiatan
eksperimen virtual memberikan kemudahan dalam
melakukan kegiatan eksperimen. Akan tetapi, metode
ini tidak dapat sepenuhnya meniru pengalaman yang
diterima peserta didik seperti berada di laboratorium
dan melakukan analisis sendiri (Dukes, 2020). Simulasi
virtual yang dianggap tidak membelajarkan peserta
didik untuk mengalami prosedur sains secara langsung
tanpa didukung pengajaran laboratorium yang lengkap.
Oleh karena itu, juga mulai dilakukan aktivitas
eksperimen real dengan melakukan praktik di rumah
(Caruana et al., 2020). Berbagai solusi pelaksanaan
eksperimen selama pembelajaran daring ini tentu
memberikan dampak bagi kemampuan peserta didik,
terutama pada keterampilan meneliti. Akan tetapi
belum terdapat penelitian mengenai dampak aktivitas
eksperimen selama pembelajaran daring khususnya
pada kemampuan meneliti. Oleh karena itu, penelitian
ini menganalisis dampak aktivitas eksperimen real
sederhana dan eksperimen virtual pada keterampilan
meneliti mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini adalah
melihat 1) perbedaan keterampilan meneliti pada
eksperimen real dan eksperimen virtual dan 2)
ketuntasan pada setiap tahapan penelitian pada
eksperimen real dan eksperimen virtual. Manfaat
penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi praktisi
pendidikan untuk dapat menentukan aktivitas
eksperimen selama pembelajaran daring, khususnya hal
yang berkaitan dengan keterampilan meneliti.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode pre-experimental design. Desain
penelitian  yang  digunakan untuk  mengukur
keterampilan meneliti peserta didik adalah one-shot
case study. Dalam desain penelitian ini digunakan
sekelompok mahasiswa yang melaksanakan kegiatan
eksperimen real sederhana dan eksperimen virtual pada
dua bahasan yang berbeda. Populasi dalam penelitian
ini adalah mahasiswa semester 3 di Universitas Tidar.
Sampel dipilih dengan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu mahasiswa yang melaksanakan
eksperimen real dan eksperimen virtual secara
berurutan. Jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 18 kelompok mahasiswa (setiap
kelompok terdiri dari 3 orang mahasiswa).
Pengambilan data dalam penelitian ini dengan cara
observasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini berupa instrumen non tes, yaitu berupa penilaian
keterampilan meneliti mahasiswa. Instrumen yang
digunakan sudah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Validitas yang dilakukan adalah validitas isi oleh dua
ahli. Nilai reliabilitas instrumen sebesar 0,83 sehingga
instrumen yang digunakan adalah reliabel. Kisi-kisi
instrumen meneliti ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kisi-kisi keterampilan meneliti

Aspek yang Indikator Butir

Diukur

Keterampilan Mengidentifikasi masalah 1

meneliti Merumuskan masalah 2
Menyusun hipotesis 3
Membuat rancangan/desain penelitian 4
Memilih/menentukan variabel 5
Menyusun langkah —langkah penelitian 6
Menentukan alat dan bahan yang 7
dibutuhkan 8
Menentukan cara mengorganisasi data 9
Menentukan cara mengolah data dan 10
menganalisis hasil
Menentukan cara menarik kesimpulan

Data penilaian keterampilan meneliti dikumpulkan  karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.

saat mahasiswa melakukan eksperimen real dan
eksperimen virtual. Data berupa hasil keterampilan
meneliti antara eksperimen real sederhana dan
eksperimen virtual dibandingkan secara keseluruhan
dan juga untuk masing-masing aspeknya. Uji statistik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t untuk
melihat signifikansi perbedaan antara keterampilan
meneliti saat eksperimen real sederhana dan
eksperimen virtual. Sebelum uji statistik dilakukan uji
normalitas data. Data penelitian berdistribusi normal

Ketuntasan keterampilan meneliti menggunakan batas
minimal nilai dalam kegiatan eksperimen, yaitu 75.
Ketuntasan dari setiap aspek dianalisis dengan
menggunakan persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tentang keterampilan meneliti saat
eksperimen real dan eksperimen virtual dianalisis rata-
rata nilai di setiap kelompok. Hasil nilai rata-rata
keterampilan meneliti ditunjukkan pada Gambar 1.

Rata-rata nilai keterampilan meneliti

87

86

85

84

83

82
Eksperimen real

Eksperimen virtual

Gambar 1. Nilai rata-rata keterampilan meneliti eksperimen real dan eksperimen virtual

Hasil rata-rata nilai keterampilan meneliti
eksperimen real sebesar 86,6 sedangkan nilai rata-rata
keterampilan meneliti eksperimen virtual sebesar 84,1.

Hasil nilai keterampilan meneliti ini diuji t untuk
melihat signifikansi perbedaannya. Hasil uji t
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji beda keterampilan meneliti eksperimen real dan eksperimen virtual

Levene’s test

t-test for Equality of Means

Sig. Sig.
¥ ¢ df (2-tailed)
Equal variances assumed 1.085 305 1.591 34 121
Equal variances not assumed 1.591 32.430 121
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Hasil uji beda menunjukkan bahwa secara statistik
tidak terdapat perbedaan antara keterampilan meneliti
mahasiswa saat eksperimen real dan eksperimen virtual.
Hasil ini menunjukkan bahwa keterampilan meneliti
yang dimiliki mahasiswa tidak dipengaruhi oleh jenis
eksperimen yang dilakukan. Hasil rata-rata nilai pada
gambar 1 tidak mengandung arti bahwa keterampilan

meneliti saat eksperimen real dan eksperimen virtual
berbeda. Hal ini karena secara statistik simpangan baku
keduanya sama. Meskipun keduanya tidak berbeda
secara statistik, tetapi sebaran untuk setiap tahapan
memiliki persentase yang berbeda. Sebaran nilai
ketuntasan setiap tahapan keterampilan meneliti
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Penilaian ketuntasan nilai keterampilan meneliti dalam setiap tahapannya

Persentase ketuntasan

No Aktivitas yang dinilai Eksperimen  Eksperimen
real (%) virtual (%)

1 Mengidentifikasi masalah 83 61

2 Merumuskan masalah 89 89

3 Menyusun hipotesis 83 61

4 Membgat rancangan/desain 100 100
penelitian

5 Memilih/menentukan variabel 44 33

6 Meny‘u'sun langkah — langkah 100 100
penelitian
Menentukan alat dan bahan yang

7 dibutuhkan 100 100

] Menentukan cara mengorganisasi 73 61
data

9 Menentukan cara mgngolah data 50 44
dan menganalisis hasil

10 Mepentukan cara menarik 56 39
kesimpulan

Hasil identifikasi ketuntasan keterampilan meneliti
di setiap tahapannya menunjukkan adanya variasi hasil
di setiap tahapan tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai ketuntasan maksimal pada
keterampilan membuat rancangan/desain penelitian,
menyusun langkah-langkah  penelitian, dan
menentukan alat dan bahan yang dibutuhkan. Hal ini
menunjukkan bahwa keterampilan tersebut dimiliki
mahasiswa secara utuh. Akan tetapi keterampilan
meneliti di setiap tahapannya tidak tersebar secara
merata. Hasil analisis menunjukkan bahwa
keterampilan memilih/menentukan variabel,
keterampilan menganalisis data, dan keterampilan
menentukan cara menarik kesimpulan merupakan tiga
keterampilan yang paling perlu untuk dikembangkan.

Pada keterampilan memilih/menentukan variabel
terdapat beberapa kekurangan yang dimiliki oleh
mahasiswa, yaitu belum sesuai dalam membedakan
antara jenis variabel dan belum menuliskan semua
variabel yang terkait dengan eksperimen tersebut. Pada
keterampilan menganalisis data, mahasiswa belum
mengaitkan secara detail antara hasil eksperimen
dengan teori yang berhubungan dengan hasil
eksperimen. Pada keterampilan menentukan cara
menarik kesimpulan, mahasiswa belum menunjukkan
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sinkronisasi kesimpulan dengan rumusan masalah pada
eksperimen yang dilakukan. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian (Lepiyanto, 2017) yang
menunjukkan bahwa tidak semua keterampilan meneliti
muncul pada peserta didik. Banyak faktor yang mungkin
mempengaruhi munculnya setiap aspek keterampilan
meneliti yang dapat diteliti.

KESIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah keterampilan
meneliti mahasiswa dalam eksperimen real dan virtual
tidak berbeda secara signifikan. Rata-rata keterampilan
meneliti dalam eksperimen real Ilebih tinggi
dibandingkan dengan keterampilan meneliti dalam
eksperimen virtual. Selain itu, ketuntasan nilai
keterampilan meneliti pada setiap tahapan aktivitas
eksperimen memiliki sebaran yang berbeda. Aktivitas
yang perlu dikembangkan baik dalam eksperimen real
dan virtual adalah Memilih/menentukan variabel,
Menentukan cara mengolah data dan menganalisis hasil,
dan Menentukan cara menarik kesimpulan.
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